BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dari analisis numerik dengan menggunakan metode elemen

hingga yang dibantu perangkat lunak PLAXIS 2D pada studi kasus O6 Station,

Kaohsiung Rapid Transport System (KRTS), Taiwan memiliki beberapa aspek

sebagai berikut:

Model Mohr-Coulomb dapat digunakan sebagai langkah awal untuk
mengkalibrasi pemodelan dari proyek Stasiun O6 KRTS. Penyesuaian
parameter dari data sekunder merupakan aspek penting dalam proses kalibrasi.
Pengukuran lapangan inklinometer pada galian terakhir menjadi acuan
kalibrasi. Ketika iterasi pemodelan dengan PLAXIS 2D telah sama dengan data
inklinometer maka, pemodelan dengan parameter yang digunakan dapat
dikatakan benar.

Penyesuaian nilai kekakuan (E’) dari setiap pelapisan tanah harus dilakukan
dengan teliti karena nilai ini sangat berpengaruh pada proses iterasi pemodelan.
Mengingat data sekunder yang digunakan berangkat dari rentang N-SPT maka
pengecekan setiap rentang nilai merupakan proses wajib dari penurunan
parameter.

Pemodelan dengan Model Mohr-Coulomb pada perangkat lunak PLAXIS 2D
mampu mengkalibrasi nilai defleksi diaphragm wall namun, tidak dengan
penurunan tanah (settlement). Hasil yang ditunjukan untuk penurunan tanah
lewat analisis menggunakan Model Mohr-Coulomb memprediksi nilai yang
terkesan berlebihan. Oleh sebab itu, dalam tulisan ini tidak menitik beratkan
pada penurunan tanah.

Studi parametrik mengenai kegagalan satu baris strut horizontal dan dua baris
strut horizontal menunjukan bahwa, strut horizontal baris keempat dan kelima

merupakan struktur vital yang menahan diaphragm wall karena, ketika kedua
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strut horizontal gagal akan memberikan defleksi yang besar melebihi defleksi
maksimum dari diaphragm wall pada galian akhir.

Ketika mensimulasikan kegagalan strut horizontal diluar baris keempat dan
kelima dalam beberapa kasus mengakibatkan defleksi dari diaphragm wall
bernilai dibawah defleksi maksimum akibat galian terakhir. Hal ini dapat terjadi
karena, strut horizontal memiliki berat sendiri yang juga mempengaruhi
defleksi dari diaphragm wall itu sendiri.

Analisis Gaya dalam yang juga merupakan keluaran hasil dari perangkat lunak
PLAXIS 2D digunakan sebagai acuan perencanaan tulangan dari dinding
penahan tanah (diaphragm wall). Perencanaan tulangan digunakan untuk dapat
mengakomodasi momen lentur yang terjadi agar diaphragm wall tidak

mengalami kegagalan.

5.2. Saran

Pemberian saran untuk penelitian ataupun kajian dimasa depan terhadap studi kasus

06 Station, Kaohsiung Rapid Transport System (KRTS), Taiwan dengan bantuan

perangkat lunak PLAXIS 2D memiliki beberapa aspek penting dalam prosesnya.

Saran tersebut berupa beberapa hal sebagai berikut:

Penggunaan Model Mohr-Coulomb sebagai langkah awal analisis perlu
divalidasi kembali dengan model yang lainnya dikarenakan, Model Mohr-
Coulomb tidak dapat mengakomodasi perilaku unloading-reloading.
Penyesuaian parameter perlu dilakukan dalam rangka iterasi agar sesuai dengan
nilai pengukuran lapangan yang terjadi.

Perlu adanya analisis lanjutan tentang kekuatan struktur penahan tanah terhadap
defleksi dan penurunan tanah.

Analisis lanjutan tentang pengaruh galian dalam terhadap bangunan disekitar

galian perlu dianalisis berkaitan tentang keamanan dan keselamatan.
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